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                                                        ABSTRAK 

 

PT. Agrotamex Sumindo Abadi merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang 

perkebunan dan budidaya kelapa sawit. Perusahaan dalam mengatur kinerja karyawan 

dan segala hal mengenai workshopnya menggunakan metode 5S. 5S adalah suatu 

metode penataan dan pemeliharaan wilayah kerja secara intensif yang berasal dari 

Jepang yang digunakan oleh manajemen dalam usaha memelihara ketertiban, efisiensi, 

dan disiplin di lokasi kerja sekaligus meningkatan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 

pengamatan/observasi. Data yang didapat dari pengamatan/observasi langsung di PT. 

Agrotamex Sumindo Abadi. Instrumen yang digunakan yaitu menggunakan instrumen 

daftar cocok (checklist). Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian mengenai prosentase ketercapaian 

penerapan 5S di Bengkel PT. Agrotamex Sumindo Abadi meliputi penerapan seiri 

(pemilahan)sebesar 50%, penerapan seiton (penataan) sebesar 25%, penerapan seiso 

(pembersihan) sebesar 50%, penerapan seiketsu (pemantapan) sebesar 25%, dan 

penerapan shitsuke (pembiasaan) sebesar 40%. Dari hasil prosentase tersebut 

menunjukkan bahwa ada 5 aspek dari 5S yang belum diterapkan secara maksimal yaitu 

seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke. Kemudian dari hasil prosentase dirubah 

menjadi tingkat predikat untuk mengetahui efektivitas penerapan 5S. Adapun hasilnya 

dapat disimpulkan bahwa penerapan seiri (pemilahan) belum efektif, penerapan seiton 

(penataan) belum efektif, penerapan seiso (pembersihan) belum efektif, penerapan 

seiketsu (pemantapan) belum efektif, dan penerapan shitsuke (pembiasaan) belum 

efektif. 

 

Kata Kunci : Seiri,Seiton,Seiso,Seiketsu,Shitsuke, PT. Agrotamex Sumindo Abadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

PT. Agrotamex Sumindo Abadi is one of the industries engaged in plantation and 

oil palm cultivation. The company in managing employee performance and 

everything regarding the workshop uses the 5S method. 5S is a method of 

intensive arrangement and maintenance of work areas originating from Japan 

that is used by management in an effort to maintain order, efficiency and 

discipline at work sites as well as improve overall company performance. Data 

collection techniques were carried out using observation techniques. Data 

obtained from direct observation/observation at PT. Agrotamex Sumindo Abadi. 

The instrument used is a checklist instrument. While the data analysis technique 

uses descriptive qualitative data analysis techniques. The results of the research 

regarding the percentage of achievement of 5S implementation at the PT. 

Agrotamex Sumindo Abadi Workshop include the application of seiri (sorting) by 

50%, the application of seiton (arrangement) by 25%, the application of seiso 

(cleaning) by 50%, the application of seiketsu (stabilization) by 25% , and the 

application of shitsuke (habituation) by 40%. The percentage results show that 

there are 3 aspects of 5S that have not been implemented optimally, namely seiri, 

seiso, and shitsuke. Then the percentage results are changed become a predicate 

level to determine the effectiveness of 5S implementation. As for the results, it can 

be concluded that the application of seiri (sorting) is quite effective, the 

application of seiton (organization) is quite effective, the application of seiso 

(cleaning) is effective, the application of seiketsu (steadiness) is effective, and the 

application of shitsuke (habituation) is quite effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Di era teknologi perindustrian yang semakin pesat saat ini menuntut 

perusahaan untuk menerapkan lingkungan kerja yang produktif dan bermutu. 

Tuntutan ini tidak lepas karena adanya pengaruh globalisasi yang memaksa 

perusahaan untuk tetap kompetitif dan berkembang (Iswantoto Adi, et al 2022).  

Pada dasarnya tujuan akhir suatu perusahaan adalah  memperoleh  profit  

yang  besar.  Dengan melakukan     efesiensi     termasuk     menekan pemborosan 

(waste) yang ada, perusahaan dapat menekan  pengeluaran  sekecil  mungkin  tanpa 

mengurangi kualitas suatu produk. Salah satu kunci sukses perusahaan agar mampu 

bertahan ditengah persaingan yang ketat ini adalah faktor budaya kerja. 

Perusahaan-perusahaan  di  Eropa  dan  Amerika  banyak  yang mengadopsi    

budaya    kerja    yang    telah    di kembangkan  oleh  Negara  Jepang yaitu  seiri 

(ringkas),  seiton  (rapi),  seiso  (resik),  seiketsu (rawat), dan shitsuke (rajin) (Meri, 

M., & Wijaya, 2016). Hal  ini  disebabkan  karena budaya kerja 5S merupakan  

teknik dasar manajemen dalam lingkungan kerja yang mudah untuk diterapkan dan 

mampu mengurangi pemborosan (waste) dalam gerakan kerja (Osada, 2014). 

PT. Agrotamex Sumindo Abadi merupakan salah satu perusahaan  sawit di 

Indonesia yang bergerak di bidang perkebunan dan budidaya kelapa sawit. Produksi 

kelapa sawit ini terus menerus melakukan pembangunan dan perbaikan untuk 

meningkatkan hasil produksi. Pada pabrik ini terdapat beberapa depatermen yaitu 

departemen produksi, departemen quality control, departemen administrasi, 



 
 

departemen keuangan dan departemen workshop (bengkel).  

Dalam proses produksinya PT Agrotamex Sumindo Abadi menggunakan 

mesin – mesin untuk mengolah kelapa sawit menjadi CPO (Crude Palm Oil) dan 

inti kelapa sawit. Kerusakan pada mesin produksi yang sering terjadi pada 

perusahaan diperlukan penanganan yang cepat sehingga proses produksi tidak 

terganggu. Kegiatan perbaikan atau maintenance yang tidak dilakukan dengan 

cepat dapat mengakibatkan proses produksi dapat terhenti (Tarigan, et al 2013).  

Preventive maintenance sangat penting untuk ke efektifan dalam 

memelihara fasilitas-fasilitas produksi yang tergolong critical unit, dimana 

peralatan produksi termasuk pada golongan: kerusakan fasilitas atau peralatan yang 

bisa membahayakan kesehatan dan keselamatan para pekerja, kerusakan peralatan 

yang dapat berpengaruh pada kualitas produksi yang di hasilkan, kerusakan 

peralatan yang bisa memberhentikan seluruh kegiatan produksi, peralatan produksi 

yang mempunyai nilai/harga yang besar atau mahal. 

Apabila preventive maintenance di lakukan pada peralatan peralatan  ,tugas 

maintenance harus merlakukan perencanaan yang intensif untuk unit tersebut, 

sehingga rencana produksi dapat dicapai dengan jumlah hasil produksi yang lebih 

besar dalam waktu relatif singkat. 

Dengan adanya mekanisasi maka dituntut suatu keharusan bengkel 

(workshop) untuk mengadakan perawatan dan pemeliharaan secara efisien agar 

tidak mengalami kerusakan akibat kelalaian perawatan sehingga mengakibatkan 

kerusakan yang sangat besar (Qodri, 2019).  

Pemilahan, kebersihan, penataan, pemantapan dan pembiasan pada 

lingkungan kerja di Departemen Workshop (bengkel) ini sangat penting, sebab 



 
 

masalah ini berpengaruh pada pencarian barang, pencarian peralatan atau alat kerja, 

waktu pelaksanaan kerja, tingkat efektifitas dan efisiensi operator dalam bekerja, 

ketelitian operator dalam membersihkan ruang kerja, ruang gerak operator, 

kenyamanan dan keselamatan operator dalam bekerja. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian mengenai evaluasi penerapan 5S dengan tujuan Implementasi 5S (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) Pada Bagian  Worskhop di PT. Agrotamex 

Sumindo Abadi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka peneliti 

dapat mengidentifikasi masalah yaitu sikap kerja pekerja yang belum optimal dalam 

menerapkan budaya 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) pada bagian 

workshop di PT Agrotamex Sumindo Abadi yang terdiri dari berberapa ruangan 

yaitu : 

1. Pada Area Kerja 

2. Pada Area Peralatan 

3. Pada Area Penyimpanan Ban Dalam 

4. Pada Area Penyimpanan Ban Luar 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 5S (Seiri, Seiton, 

Seisou, Seiketsu, dan Shitsuke) pada bagian workshop di PT Agrotamex Sumindo 

Abadi?” 



 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi implementasi 5S 

(Seiri, Seiton, Seiketsu, dan Shitsuke) pada bagian worskhop di PT Agrotamex 

Suminod sehingga meningkatkan efisensi dan kenyamanan kerja.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-

ilmu yang didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi 

permasalahan nyata di dunia industri dan merupakan syarat bagi penulis untuk 

memperoleh gelar sarjana pada program studi teknik industri. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan di PT Agrotamex Sumindo 

Abadi dalam usaha menghasilkan produk dengan waktu yang efisien untuk 

memperoleh produk yang maksimal seperti yang diharapkan. 

3. Bagi Akademik 

 Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai perbendaharaan 

perpustakaan yang dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penyelesain masalah dalam penelitian ini dapat lebih terarah dan tidak 

menyimpang maka perlu dilakukan beberapa batasan meliputi : 

1. Penelitian ini hanya melakukan 5S pada workshop PT Agrotamex Sumindo 

Abadi 



 
 

2. Penelitian ini hanya untuk melakukan perubahan tempat kerja dengan 

menerapkan penataan dan kebersihan tempat kerja. 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada skripsi ini garis besar terdiri dari lima bab, yang 

keseluruhannya memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain sebagai suatu 

ramgkaian yang konsisten. Adapun sistematis yang dimaksud adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini meliputi alasan penulis dalam pemilihan topik penelitian yang 

disusun berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini menjelaskan teori yang berkaitan dengan segala permasalahan 

dan solusi yang dibutuhkan sebagai dasar penelitian yang disusun berdasarkan 

landasan teori, penelitian sebelumnya, pertanyaan penelitian, dan kerangka berfikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan metodologi dalam menjelaskan penelitian yang 

disusun berdasarkan pendekatan penelitian, batasan penelitian, jenis dan sumber 

data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa, dan tahapan dalam penelitian. 

BAB IV : ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahasan mengenai gambaran secara umum tentang perusahaan 

sebagai objek dalam penelitian, bagaimana perusahaan menjalankan proses 

bisnisnya sehari-hari, aktivitas apa saja yang terjadi dalam proses bisnis 



 
 

perusahaan. Selain itu juga memberikan usulan perbaikan yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada di perusahaan dengan menggunakan program 5S. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bagian akhir dari Tugas Akhir. Berisi tentang 

kesimpulan yang didapat dari penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang 

sebelumnya telah diajukan pada bab satu. Bab ini juga memberikan saran yang 

mungkin dapat digunakan bagi perusahaan ataupun bagi penelitian selanjutnya. 
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